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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1   Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik simpulan bahwa modernisasi administrasi perpajakan terletak pada 

kategori yang baik, hal ini mengindikasikan bahwa Modernisasi 

administrasi perpajakan dirasakan oleh wajib pajal telah diterapkan 

dengan baik oleh fiskus. Pada Variabel Kepatuhan Wajib Pajak terletak 

pada kategori yang baik,. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa hipotesis (H0) yang diuji ditolak, dan sebaliknya 

hipotesis penelitian (H1) yang diajukan diterima. Hal ini terlihat dari nilai t 

hitung yang lebih besar dari nilai ttabel baik pada taraf signifikan α sebesar 

5%. Ini mengindikasikan modernisasi administrasi perpajakan 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kantor KPP 

Pratama Gorontalo. Nilai pengaruhnya sebesar 25,6%, hal tersebut 

terlihat dari koefisien determinasi. Hal ini menunjukan bahwa pentingnya 

modernisasi administrasi perpajakan dalam mencapai penerimaan pajak 

yang diharapkan oleh pemerintah semakin meningkat 
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5.2  Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Perlunya pengembangan dan inovasi atas hal-hal terkait dengan 

modernisasi administrasi perpajakan terutama dalam hal e-filling, e-

spt, e-registration, e-reg. Karena sistem ini masih banyak 

kekurangan, untuk itu perlunya pengembangan atau pelatihan bagi 

SDM yang akan melakukan sosialisasi mengenai modernisasi 

perpajakan. 

2. Perlunya bagi wajib pajak untuk melakukan hal-hal lain yang bukan 

hanya terkait dengan tindakan-tindakan intensifikasi pajak yaitu 

melalui cara penyempurnaan administrasi pajak, peningkatan mutu 

pegawai atau petugas pemungut, penyumpurnaan undang-undang 

pajak dan untuk tindakan ekstensifikasi melalui cara perluasan 

wajib pajak penyempurnaan tariff perluasan obyek pajak. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan 

penelitian, terutama terkait dengan variabel lain secara teori dapat 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 
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